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E_SENCE

Background : People ' /ithuia etes mellitus experience <1 ges in their
perceptions and have a .. auve ir pact on a person's ph=ical a d | sychological
well-being. Anxiety and st sc are psychological probler = triai often occur in
diabetics. Handlina >t is don * in dealing with stress affects the ticcess in adhering
to a diet proorum  nu 22ntrolling blood sugar vo:els. Therefore, good self-
acceptance is ~eder to develop the skills at har.and 11, re7se self-confidence.

Objectiy: : Te iden,.fy the relationship between ' <if-acceptance and stress levels
in pationts #'in type 11 diabetes mellitus at Kasihan . Public Health Center, Bantul,
Yor yakar:a

e 2a, ch “Jethods : The study' des’yn v as correlated with aapproach cross
sec’.onal. The study was concucted at Pus<esmas Kasihan Il Bantul Yogyakarta
*«th a sample consisting of 63" 2aspu +'ants with type 1l diabetes mellitus who were
seicsted using accidenta sumplic o echnique. Data were collected by filling out a
self-acceptance questio:. aire anc stress levels. The data analysis technique used
spearman rank.

Results : This <:dy shows the highest percentage (50.8%) of 32 respondents
moderate self-<ccep.ince, and 38 respondents (60.3%) moderate stress levels. The
results of th'e spe.inai. rank correlation test obtained a value of -0.659 with a
significart.n“laue of 0.00 <0.05, which means that there is a relationship between
self-ac eptal ce a=7stress levels in patients with type 11 diabetes mellitus at Kasihan
Il He'th Cied 3antul Yogyakarta.

.onc’dsion . This study shows a relationship between self-acceptance and stress
le. s insatients with type 11 diabetes mellitus at Kasihan Il Health Center Bantul
‘ogy. " arta.
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INTISARI

Latar Belakang : Penderi a di2".cw : melitus mengalami peruba:. ai. ersepsi dalam
dirinya dan mempunya. uampak negatif terhadap fi“ ma pu . psikologis
seseorang. Kecemasan dan s. 2C.iierupakan masalah psikoicais ye. g sering terjadi
pada penderita diab.*es. Per anganan yang dilakukan dalan. menangani stress
memengaruhi k<oen shonesalam mematuhi prograi. diet dar. pengendalian kadar
gula darah. < %aka’ dari itu diperlukan per=rimaai. 0.1 yang baik untuk
mengembar.yn N . 2terampilan yang dihadapi da.. me ... ;katkan keyakinan diri.

Tujuzi - 'eagidentifikasi adanya hubungan pener. naan diri dengan tingkat stress
pad<. penr'ariwc diabetes melitus tipe 11 di Puskesmas Kasihan Il Bantul Yogyakarta

vic oG - Poneitian @ Desain pen ity ir korelasi dengan pendekatan cross
sec’.onal. Penelitian dilakukan.di puskesm, kasihan Il Bantul Yogyakarta dengan
“.mpel terdiri dari 63 responde > dia: =*2< melitus tipe Il yang dipilih menggunakan
ten. ik accidenta sampliig. F>gambilan data dilakukan dengan pengisian
kuesioner penerimaan < i dan ti gkat stres. Teknik analisis data menggunakan
spearman rank.

Hasil Penelitiar. = Penelitian ini menunjukan Presentase tertinggi yaitu sebesar
(50,8%) sebar; .k 5. responden penerimaan diri sedang, dan tingkat stress sedang
38 responde 1 (60-2779). Hasil uji korelasi spearman rank diperoleh nilai sebesar -
0,659 der~-."signi' kan p-value sebesar 0,00 < 0,05 yang artinya terdapat
hubunsan a tara.cnerimaan diri dengan tingkat stres pada penderita diabetes
melite > tipe 1y puskesmas kasihan 11 Bantul Yogyakarta.

~esivpulari : Penelitian ini menunjukan adanya hubungan antara penerimaan diri
Oe 1an ti.gkat stres pada penderita diabetes melitus tipe Il di puskesmas kasihan 11
ant.’ rogyakarta.

Kkata Kunci : Diabetes Melitus, Penerimaan diri, Tingkat Stres

Xiv
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini pada era glohalisa i t21ah terjadi perubahan pola penyebar n
penyakit dari menular rienje'i penyukit tidak menular kor'msi yang serba
instan merupakan (salah<cc*u  pola hidup masyarakat y. -, tidak sehat,
kurangnya bergerak ~tavmelakukan aktivitas fisii:. porirahan life style
merupak<.1 «xm, 2k <ari berkembangnya te. nologi, diabetes melitus atau
bias7'Cisc it kencing manis adalah salal sawu »2nvakit tidak menular yang
ba V2’ diterukan di masyarakat. (1)

Data yang diperoleh uari International Diabetes Federation (IDF)
peda tahun 2016 prevalensi DM ‘serjumlah lebih dari 425 juta orang
diseluruh dunia (?). I deesia merupakan salah satu Negara dengan
penderita diab’ies . hanyak yaitu menempati urutan ke — 7 dunia dengan
penderita:DM berjumlah 10,2 juta penderita (2). D.K.I jakarta merupakan
previiensi*art.ggi untuk DM sebesar 3,4% diikuti Daerah istimewa
,00y karta.”,3% dan Sulawesi Utara 2,4% (3). Jumlah penderita diabetes
1 litus meningkat dapat disebabkan oleh banyak faktor, antara lain adalah
fa'..or keturunan genetic, obesitas, perubahan gaya hidup, pola makan yang
salah, kurangnya aktivitas fisik, kehamilan, perokok dan stress (4)

Penderita diabetes harus mengubah pola hidupnya agar gula darah

dalam tubuhnya tetap seimbang dapat mengakibatkan mereka rentan



terhadap stress, karena stress akan terjadi apc .2 .sesc:ang merasakan
adanya ketidaksesuaian antara sumber daya.vang a niliki dengan tuntutan
situasi yang harus dijalankan ketika (untut v situasi dirasakan berbes'4
dengan situasi sebelumnya dan te.’al “oliac maka stress akan tiijont
Stressor penderita diabetes melit. s m! ..o saat pasien mulai menjalani ¢ la
hidup yang sehat pends.. » diabe.>s melitus diantaranya diet makanan,
periksa gula darah, stahrana terawr, dan pola aktivitas .7k ‘5%

Penyakit u 2betesmempunyai dampak" «.czatin techadap fisik
maupun psi<a, qis ki zn, masalah atau gangauan fisik yung sering muncul
pada ne 2der.ta diabetes seperti polyuri . 2lvdi >y, polifagia, mengeluh
\ ‘ah d.omsngantuk. Sedangkan masalal. psikologis yang sering terjadi
s7erti ..ecemasan, kemarahar; serduka, malu, rasa bersalah, kesepian, dan
.vss. Penderita diabetes I.2%.ws b ranggapan bahwa penyakit diabetes
melitus akan banyak mnim ui.an permasalahan seperti pengobatan yang
mahal, dan ter'p. vang . ma, komplikasi penyakit juga dapat menjadi
kekawatiran timbulnya stress. (6).

Stress dalah respon tubuh yang tidak spesifik terhadap setiap
kooofunan ying terganggu, suatu fenomena yang umum terjadi dalam
«alidupan sehari-hari, stress memberi dampak secara total pada individu
yai*u terhadap fisik, psikologis, intelektual, social dan spiritual, stress dapat
mengancam keseimbangan fisiologis (4). Penelitian izzati & Nirmala
(2015), menyatakan adanya hubungan tingkat stress dengan kadar gula

darah pada penderita diabetes melitus dengan menggunakan metode



penelitian deskriptif analitik dengan pendekat ..=cross cectional study.
Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja.nuskesi as perkotaan rasimah
ahmad bukit tinggi terhadap 32 pende ita G ".etes melitus yang diamk:
menggunakan Teknik convinence Sa. 20 iy

Penanganan yang dilaiuka’ “asien dalam menangani sti Ss
memengaruhi keberhasi!‘a. dalam n >matuhi program diet dan pengendalian
kadar gula darah. S<oenarnva pasien DM banyak yang' .2t ¥e*shut anjuran
diet tetapi banyak nula ving tidak mematuhiny = **ake dari itu dalam
penangana=.su ss har'.s diperlukan pengetahuan, motivasi dan penerimaan
diri unic '~ mengembangkan keterampila : ;220 di. 2.api dan meningkatkan
Vovakisan i (7).

Jenerimaan diri merysokan kemampuan untuk mengesampingkan
. 2 arangan dan kesalahan. L ".uetes ! 1elitus tidak dapat disembuhkan tetapi
penderita bisa hidup " ‘encuiaormal, untuk mencapai hidup normal
penderita diabe’zs arus mi lakukan pengelolaan dengan baik. Pengelolaan
yang baik diperlukan kondisi psikologis yang baik untuk menghilangkan
keluh<i1 dan .2sa nyaman. Rasa malu dan kecemasan yang luar biasa,
ima.tuu yary dapat menerima dirinya sendiri dan menerima segala
‘«alurangan yang tidak sesuai dengan cita-cita idealnya, serta puas akan
ke~daan dan sifat sebagaimana adanya (8)

Penerimaan diri merupakan sikap yang pada dasarnya merasa puas
dengan dirinya sendiri, kualitas-kualitas dan pengakuan atas keterbatasan

diri sendiri , tinggi rendahnya penerimaan diri diperoleh dari skala



penerimaan diri yang menunjukan aspek-aspek< .c2erimenn diri, perilaku
yang didasarkan pada standar dan nilai dirirva senc 1 (internal) bukan dari
orang lain (eksternal).

Setiap individu penderita . ¢ oo ciitus mengalami peru wan
dan persepsi yang berbeda- bea. me .. 2tapi perubahan tersebut. Hal ni
tergantung pada kepriba“icn dan ke :ahanan diri, konsep diri dan citra diri,
serta penerimaan <Jiri terhadap penyakit. Penelitic'...'0f 'yah (2016)
menunjukan adan, > hubiigan yang signifikan  ~:i2ra sencerimaan diri
dengan den 25, nada p :nderita diabetes melitus.

Jtud” pendahuluan yang dilakuk " pada 17 Uktober 2019 di dinkes
- hupz.c.2antul diabetes melitus termasc < dalam 10 besar penyumbang
kiinjunyan rawat jalan terbar; o« di puskesmas kabupaten Bantul dengan
,vaah 1.859 kasus. Puskes. =5 kas'ian 1l merupakan puskesmas dengan
jumlah penderita DM t.2e 7 . sanyak di kabupaten Bantul yaitu dengan
jumlah 1.227 p-sic 2 rawat _alan pada tahun 2018 (9).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di puskesmas
kasih=i1 11 boatul Yogyakarta terdapat 170 orang mengalami diabetes
pec.tus tipeZ, masalah atau gangguan fisik yang sering muncul pada
rerderita diabetes seperti  polyuria, polydipsia, polifagia. selain
me'akukakan wawancara terhadap petugas puskesmas peneliti juga
melakukan wawancara terhadap 6 orang penderita diabetes melitus tipe 2.
Hasil wawancara 4 dari 6 penderita DM mengatakan stress yang disebabkan

oleh banyak hal diantaranya : mengatakan penyakit DM yang diderita dapat
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menimbulkan masalah seperti terapi pengobatan< .22 lan...dan komplikasi
yang akan terjadi, DM juga menyebabkan saring ke cing dan terbangun di
malam hari sehingga pola tidur tergan’ gu d. 2 sukar untuk tidur kemba'.,
mereka sering sukar menahan emosl, MU .woufah dan tersinggung, e
jantung berdebar debar.

Hasil wawancar. renerim.an diri 4 dari 6 penderita DM di
puskesmas kasihan<.1 bantul mengatakan masih sulit a2t rrenyesuaikan
aktifitas karena pe. vakit viing diderita, kadang . *«22 ke'uaiga terbebani
dengan pe=van 't yans, diderita, merasa dirinya kurany berharga dimata
keluarac dar teman-temanya. Bersadark . =xaiari 2.0 latar belakang diatas
t.aka oot tertarik lebih lanjut dan mengambil judul “Hubungan
P_nerii, aan Diri dengan Tingh Stres pada Penderita Diabetes Melitus Tipe
+ '« Puskesmas Kasthan II » .l Y gyakarta”.

Rumusan Masalah

Berdase «c 2 latar L lakang diatas maka dapat dirumuskan masalah
penelitian yaitu apakah ada hubungan antara penerimaan diri dengan tingkat
stress/pada pe. Jerita diabetes melitus tipe 11 di puskesmas kasihan Il Bantul
Moy ‘aKarta ?

T1,uan Penelitian

1. ~Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan penerimaan diri dengan tingkat stress
pada penderita diabetes melitus tipe I1.

2. Tujuan Khusus



a. Mengetahui karakteristik responden< “wmur, “ienis kelamin,
Pendidikan, pekerjaan, penderita. diabet 5 melitus tipe Il di
puskesmas kasihan Il Bantul Yogyai »"a.

b. Mengetahui tingkat stress pc*a ,oiwaciita diabetes melitus tig - 25l
puskesmas kasihan 1l B ntur  cgyakarta.

c. Mengetahui per_i maan di.* pada penderita diabetes melitus tipe Il
di puskesras kasihan I Bantul Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitia.
1. Manfa t Teor tis
.'as?” penelitian ini dapat mem: c.:'«an 1.2 pengetahuan tentang
~<2rmgan penerimaan diri dengar tingkat stress pada penderita
.iabetes melitus tipe 1!
2. Manfaat Praktisi
a. Bagi Institus Un ve.citas Alma Ata
Mer i hahkan hustaka dan memberikan referensi atau bahan
kajian sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan, khususnya
pa. institusi universitas alma ata. Umumnya mengenai
hi’oungan penerimaan diri dengan tingkat stress pada penderita
diabetes melitus tipe II.
b. Pengembangan limu Dan Tehnologi Keperawatan
Menambahkan keluasan ilmu dan memberikan referensi atau
bahan bacaan bagi pembaca dan dapat digunakan sebagai

masukan untuk pengembangan ilmu tehnologi di dunia



keperawatan. Mengembangkan ilmu < .c2.mern.perkaya konsep-

konsep teori hubungan penerimaan dir. dengan tingkat stress

pada penderita diabetes mel tus tiy 241,

Pihak Puskesmas

Hasil penelitian ini

.atel7 ., wzanya penelitian yang dilakui in

dari data ters.c it pihak »uskemas kasihan Il Yogyakarta dapat

memper'.atikan._penerimaan diri yang de .t m.mpengaruhi

tingkat . ‘ress, s ningga menurunya rec sco2iaktes melitus tipe

E. Keaslia > Prlielitian

7221 1.1 keaslian peneitian

Jucl

Nama

Hasil m=nelitian

Persamaan Penelitian

Perbedan penelitian

hubu 7un

stre 3

tir ykat
dengan
r.ningkatan kadar
g2

pasien

darah pada
diabetes

mellitus di wilayah

Wisnatul 1zzati
& Nirmala
(2015)

ter’ apat
hubu..gan
Lolat oUress
dergan  kadar
¢ la darah

pasien diabetes

Persamaan penelitian
terdapat pada :

a. Variabel tingkat stress
b. Metode

cross sectional

penelitian

Perbedaan penelitian terdapat

pada :

a. Variabel kadar gula darah
b. lokasi penelitian

C.  jumlah sampel

kerja  puskesmas mellitus

perkotaan rasimah

ahmad bukit ti=ygi

tahun 2015

hubunge ¢ tara_ Sc.yah (2016)  adanya Persamaan penelitian  Perbedaan penelitian terdapat
penei’ naan hubungan terdapat pada : pada :

d7.igan de,. ~sipada negative yang a. variabel penerimaan a. variabel depresi

pends ita  diavetes signifikan antara diri b. lokasi penelitian

m ctus tir 1l penerimaan diri b. metode penelitian ¢.  jumlah sampel penelitian

dengan tingkat
depresi pada
penderita

diabetes melitus

cross sectional




hubungan  antara
tingkat kecemasan
dengan tingkat
stress pada pasien
diabetes  melitus

tipe 2

Zuhra  oktina adanya Persamaa Perbedaan penelitian terdapat
(2018) hubungan yang pada :
signifikan antara a. i Kat stress  a.  variabel kecemasan
tingkat cross b.
kesemasan C.

dengan ti
stress
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memahami dan mengenali penerimaan d .wtntun . mengendalikan
tingkat stresnya.

5. Peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan scmi < icicrensi maupun acuan® .l
dikembangkan menjadi lebil. baiv \.;* terutama yang berkaitan deny in
penerimaan diri densa. fingkat stress pada pasien DM tipe 1. Peneliti
selanjutnya dap<.. meneliti tentang bagaimana penge. ' 2er.erimaan diri
dan stres terhau 0 penv.kit Diabetes Melitus {. o !

6. Manfaathe i pene iti

Sebana, Hat7 dasar bagi peneliti untuk m .gambai. *an ilmu mengenai DM

t vhad7 . Cngkat stress pasien DM tipe 11
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